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SUMMARY 

 
SANTI YUNI FIESTHA. Effects of Various Mixtures of Organic Fertilizer on 

The Growth and Yield of Shallot (Allium cepa L.). (Supervised by MARIA 

FITRIANA and ERIZAL SODIKIN). 

 

The objective of this study was to know the growth and yield of shallot 

because of application of soil and organic fertilizer mixtures. This research was 

conducted from August until December 2017 at Experimental Station of 

Agicultural Faculty, Sriwijaya University, Indralaya. The design used was 

Randomized Completely Block Design with 11 treatments and 3 replications with 

5 plants per treatment and total plants were 165 plants . The treatments of soil and 

organic fertilizer mixture were P0 : top soil (control), P1 : soil + chicken manure  

(2:1), P2 : soil + cow manure (2:1), P3 : soil + compost of empty palm bunches 

(2:1), P4 : soil + chicken manure  (3:1), P5 : soil + cow manure (3:1), P6 : soil + 

compost of empty palm bunches (3:1), P7 : soil + chicken manure + compost of 

empty palm bunches (2:1:1), P8 : soil + cow manure + compost of empty palm 

bunches (2:1:1), P9 : soil + chicken manure + compost of empty palm bunches 

(3:1:1), P10 : soil + cow manure + compost of empty palm bunches (3:1:1). The 

results showed that application of soil and organic fertilizer mixtures of P4 

treatment can improve plant height and number of leaves. The treatment of P8 

gave the best result on fresh weight and dry weight of tuber. 
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RINGKASAN 
 

 

SANTI YUNI FIESTHA. Pengaruh Berbagai Campuran Pupuk Organik 

terhadap Pertumbuhan dan Hasil Tanaman Bawang Merah (Allium cepa L.) 

(Dibimbing oleh MARIA FITRIANA dan ERIZAL SODIKIN). 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil bawang 

merah pada berbagai campuran tanah dan pupuk organik. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Agustus sampai dengan Desember 2017 di Kebun 

Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya, Indralaya. Rancangan yang 

digunakan pada penelitian ini adalah rancangan acak kelompok (RAK) dengan 11 

perlakuan dan 3 ulangan, dengan jumlah 5 tanaman per perlakuan sehingga total 

tanaman sebanyak 165 tanaman. Perlakuan campuran tanah dan pupuk organik 

yang digunakan adalah P0 :  tanah top soil (kontrol), P1 : tanah + pupuk kotoran 

ayam (2:1), P2 : tanah + pupuk kotoran sapi (2:1), P3 : tanah : pupuk TKKS (2:1), 

P4 : tanah : pupuk kotoran ayam (3:1), P5 : tanah + pupuk kotoran sapi (3:1), P6 : 

tanah + pupuk TKKS (3:1), P7 : tanah + pupuk kotoran ayam + TKKS (2:1:1), P8 : 

tanah + pupuk kotoran sapi + TKKS (2:1:1), P9 : tanah + pupuk kotoran ayam + 

TKKS (3:1:1), P10 : tanah + pupuk kotoran sapi + TKKS (3:1:1). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian campuran tanah dan pupuk organik pada 

perlakuan P4 dapat meningkatkan tinggi tanaman dan jumlah daun. Perlakuan P8 

memberikan hasil yang terbaik pada peubah berat basah dan berat kering umbi. 

 

Kata kunci : bawang merah, tandan kosong kelapa sawit, pupuk organik 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman bawang merah merupakan komoditi hortikultura yang termasuk 

jenis sayuran rempah. Sayuran rempah ini banyak digunakan sebagai pelengkap 

bumbu masakan untuk menambah cita rasa makanan. Tanaman bawang merah 

juga dapat digunakan sebagai bahan obat tradisional (Estu dan Berlian, 2004). 

Di Indonesia pada tahun 2016, produksi bawang merah 14.338.094 ton, 

dengan luas panen 148.434 ha, dan produktivitasnya 96,60 ton ha
-1

, sedangkan 

pada tahun 2015 luas panen bawang merah 122.126 ha, produksi 1.229.184 ton, 

dan produktivitasnya 10,06 ton ha
-1

. Di Sumatera Selatan produksi bawang merah 

pada tahun 2016 mencapai 6.376 ton dengan luas panen 103 ha dan 

produktivitasnya 61,9 ton ha
-1

 (Kementerian Pertanian RI, 2016). 

Peningkatan produktivitas bawang merah dapat dilakukan dengan 

meningkatkan teknik budidaya yang sesuai yaitu dengan cara pemberian 

campuran tanah dan pupuk organik pada tanaman bawang merah. Pupuk organik 

merupakan bahan organik yang berasal dari sisa tanaman dan hewan yang 

memiliki kandungan hara makro dan mikro yang berperan dalam memperbaiki 

sifat fisik, kimia, biologis, dan dapat mengurangi pencemaran lingkungan (Balai 

Penelitian Tanah, 2005). 

Pupuk organik terdiri dari berbagai jenis yaitu pupuk kandang ayam, 

pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk TKKS, pupuk hijau, pupuk 

guano dan lain-lain. Penambahan pupuk kandang pada tanah dapat memperbaiki 

sifat fisik tanah seperti kemampuan mengikat air, porositas, dan volume tanah, 

selain itu pupuk kandang berfungsi untuk menambah unsur hara tanaman, 

menambah kandungan bahan organik tanah, dan memperbaiki jasad renik tanah 

(Risnawati, 2014). Menurut hasil penelitian Agus et al. (2015) bahwa pemberian 

pupuk kandang ayam dengan dosis 10 ton ha
-1

 pada tanaman bawang merah 

menghasilkan tinggi tanaman, jumlah daun,  jumlah umbi, dan produksi umbi 

yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian dosis pupuk kandang ayam 

lainnya. Pemberian campuran tanah dan pupuk kandang ayam dengan 
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perbandingan volume (2:1) mampu menghasilkan jumlah daun, jumlah anakan, 

jumlah umbi, bobot segar dan bobot kering angin per rumpun tanaman bawang 

merah yang terbaik (Hayatulloh, 2017). 

Pemberian pupuk kandang sapi dapat juga digunakan pada tanaman. 

Berdasarkan hasil penelitian Susanti (2015) bahwa pertumbuhan dan produksi 

bawang merah yang terbaik adalah komposisi kandang sapi dan limbah pertanian 

(sisa sayuran, bonggol pisang, dan sabut kelapa) dengan dosis masing-masing 21 

ton ha
-1

 pada variabel jumlah daun, jumlah umbi panen, dan bobot segar umbi. 

Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan limbah padat hasil 

pabrik kelapa sawit yang jumlahnya cukup besar, yaitu sekitar 6 juta ton per 

tahun. Salah satu pemanfaatan TKKS adalah dengan dekomposisi TKKS tersebut 

menjadi pupuk organik (Rima, 2013). Menurut hasil penelitian Harbianto et al. 

(2015)  bahwa pemberian kompos TKKS 1,2 ton ha
-1

 dan abu boiler 50 - 100 kg 

per plot pada tanaman bawang merah menunjukkan hasil jumlah umbi per rumpun 

yang tertinggi yaitu 10 umbi. 

Berdasarkan uraian diatas diperlukan penelitian pengaruh berbagai 

campuran pupuk organik pada tanaman bawang merah. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui pupuk organik yang tepat dari pupuk kandang ayam, pupuk 

kandang sapi, dan TKKS terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang 

merah. 

 

1.2.Tujuan 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pertumbuhan dan hasil 

bawang merah pada pemberian berbagai campuran tanah dan pupuk organik.  

 

1.3.Hipotesis 

 Diduga pemberian campuran tanah, pupuk kandang ayam, dan TKKS 

(2:1:1) dapat memberikan pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah yang 

terbaik. 
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